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Abstrak 

Penerapan Differentiated Instruction (DI) dalam pendidikan tinggi menjadi strategi yang 

semakin diperhatikan dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. DI bertujuan untuk 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat mahasiswa guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang membahas 

implementasi DI dalam konteks pendidikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DI 

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, efektivitas pembelajaran, serta hasil akademik 

yang lebih baik. Berbagai strategi dalam DI, seperti diferensiasi konten, proses, dan produk, 

terbukti dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan bermakna. Selain itu, 

integrasi teknologi dalam DI juga berperan penting dalam mendukung keberhasilan 

implementasi metode ini. Meskipun memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan 

dalam penerapan DI, seperti kesiapan dosen, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan 

pelatihan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam mengatasi 

kendala tersebut agar DI dapat diimplementasikan secara optimal di perguruan tinggi. 

Kata Kunci: Differentiated Instruction, Pendidikan Tinggi, Hasil Belajar, Strategi 

Pembelajaran 

 

Abstract 

The implementation of Differentiated Instruction (DI) in higher education has become an 

increasingly recognized strategy to enhance student learning outcomes. DI aims to tailor 

teaching methods according to students' needs, abilities, and interests, creating a more inclusive 

and effective learning environment. This study employs a literature review method by analyzing 

previous research on the implementation of DI in higher education settings. The findings 

indicate that DI can enhance student engagement, improve learning effectiveness, and lead to 

better academic performance. Various DI strategies, such as differentiation of content, process, 

and product, have been proven to provide a more personalized and meaningful learning 

experience. Additionally, the integration of technology in DI plays a crucial role in supporting 

the successful implementation of this method. Despite its many benefits, there are several 

challenges in applying DI, including faculty readiness, resource limitations, and the need for 

adequate training. Therefore, appropriate strategies are required to address these challenges so 

that DI can be optimally implemented in higher education institutions. 

Keywords: Differentiated Instruction, Higher Education, Learning Outcomes, Teaching 

Strategies 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi di era modern menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam 

memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa yang semakin beragam (Mahardika et al., 2024). 

Mahasiswa datang dari berbagai latar belakang akademik, memiliki gaya belajar yang berbeda, 

serta menunjukkan tingkat pemahaman yang bervariasi terhadap materi perkuliahan (Fahmi, 

2024). Variasi ini menuntut para pendidik untuk menerapkan strategi pengajaran yang tidak 
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hanya fleksibel tetapi juga adaptif, guna memastikan bahwa setiap mahasiswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang optimal sesuai dengan potensi dan karakteristiknya (Adji et al., 2024). 

Salah satu pendekatan pedagogis yang semakin banyak diterapkan untuk menjawab 

tantangan ini adalah Differentiated Instruction (DI). Menurut Tomlinson (2014), Differentiated 

Instruction merupakan strategi pengajaran yang berfokus pada penyesuaian konten, proses, 

produk, dan lingkungan belajar, sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar individu secara 

lebih efektif (Utami, 2024). Dengan menerapkan DI, dosen dapat merancang pembelajaran yang 

lebih responsif terhadap perbedaan mahasiswa, baik dalam hal kemampuan kognitif, preferensi 

belajar, maupun minat akademik mereka (Hasan et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran tetapi juga mendorong 

perkembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sangat penting dalam 

dunia akademik maupun profesional (Fox & Hoffman, 2011). 

Lebih lanjut, penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan Differentiated Instruction di 

lingkungan pendidikan tinggi dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara signifikan 

(Junaedi & Zakaria, 2024). Dengan memberikan variasi dalam metode penyampaian materi dan 

tugas yang sesuai dengan karakteristik individu, mahasiswa lebih mampu memahami dan 

menerapkan konsep-konsep yang dipelajari secara lebih mendalam (Satriani et al., 2024). Hal 

ini sejalan dengan temuan Fox dan Hoffman (2011), yang menekankan bahwa pengalaman 

belajar yang lebih personal melalui DI memungkinkan mahasiswa untuk mencapai potensi 

akademik mereka secara maksimal. Oleh karena itu, pendekatan ini menjadi semakin relevan 

dalam konteks pendidikan tinggi yang terus berkembang, di mana keberagaman mahasiswa 

menjadi faktor utama yang perlu diperhatikan dalam desain pembelajaran yang efektif (Febrian, 

2025). 

Implementasi Differentiated Instruction di perguruan tinggi masih menjadi perdebatan, 

terutama dalam hal efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar (Abdullah et al., 2023). 

Studi oleh Boelens, Voet, & De Wever (2018) mengungkapkan bahwa instruktur di perguruan 

tinggi menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan DI, terutama dalam desain 

pembelajaran blended learning. Sementara itu, penelitian Al-shehri (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan DI dalam mata pelajaran sains pada siswa sekolah menengah memberikan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan prestasi akademik. Namun, studi yang secara khusus 

mengeksplorasi efektivitas DI dalam konteks perguruan tinggi masih terbatas (Febrian et al., 

2023). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas berbagai strategi dalam DI, seperti desain 

pembelajaran berbasis fleksibilitas (Havig, 2017), penilaian berbasis diferensiasi (Chapman & 

King, 2005), serta integrasi teknologi dalam mendukung DI (McKee, 2020). Earl (2003) 

menekankan bahwa asesmen yang berbasis pembelajaran menjadi kunci keberhasilan dalam DI, 

karena memungkinkan dosen untuk memahami kebutuhan dan perkembangan mahasiswa secara 

lebih akurat. Selain itu, Echevarría, Vogt, & Short (2017) menyoroti pentingnya model 

pembelajaran yang komprehensif, seperti Sheltered Instruction Observation Protocol (SIOP), 

yang dapat diadaptasi dalam DI untuk mendukung pembelajaran bagi mahasiswa dengan latar 

belakang yang beragam. 

Meskipun banyak penelitian yang membahas penerapan DI di berbagai tingkat 

pendidikan, terdapat research gap dalam eksplorasi mendalam mengenai bagaimana DI dapat 

diterapkan secara efektif di perguruan tinggi serta bagaimana dampaknya terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Banyak studi masih berfokus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, 

sementara konteks pendidikan tinggi memiliki kompleksitas tersendiri, seperti tingkat otonomi 

mahasiswa yang lebih tinggi dan perbedaan struktur pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Differentiated Instruction dalam meningkatkan 

hasil belajar di perguruan tinggi, dengan menyoroti faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat keberhasilannya. Novelty dari penelitian ini terletak pada eksplorasi strategi 

diferensiasi yang paling efektif dalam lingkungan pendidikan tinggi serta rekomendasi untuk 

optimalisasi penerapannya dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis implementasi 

Differentiated Instruction dalam meningkatkan hasil belajar di perguruan tinggi. Metode ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan berikut (Sugiyono, 2018): 
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1. Identifikasi Topik dan Ruang Lingkup 
Pada tahap awal, dilakukan identifikasi topik penelitian yang berfokus pada penerapan 

Differentiated Instruction di perguruan tinggi. Ruang lingkup penelitian mencakup 

berbagai strategi diferensiasi yang telah diterapkan, tantangan dalam implementasinya, 

serta dampaknya terhadap hasil belajar mahasiswa. 

2. Pengumpulan Literatur 
Literatur yang relevan dikumpulkan dari berbagai sumber akademik, seperti jurnal 

ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan. Daftar pustaka 

utama mencakup penelitian yang membahas Differentiated Instruction, blended 

learning, serta evaluasi hasil belajar di perguruan tinggi. 

3. Analisis dan Sintesis Literatur 
Literatur yang telah dikumpulkan dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi 

temuan utama terkait penerapan Differentiated Instruction. Teknik analisis yang 

digunakan meliputi pengelompokan konsep, perbandingan hasil penelitian, serta 

identifikasi tren dan gap penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

4. Interpretasi dan Penyusunan Kesimpulan 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk merumuskan kesimpulan yang 

menjawab tujuan penelitian. Kesimpulan yang disusun mencakup efektivitas 

Differentiated Instruction dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa, tantangan 

dalam penerapannya di perguruan tinggi, serta rekomendasi strategi yang dapat 

diterapkan untuk optimalisasi pembelajaran. 

Dengan metode studi literatur ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai peran Differentiated Instruction dalam pendidikan tinggi dan menjadi 

landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan, implementasi Differentiated Instruction 

(DI) dalam pembelajaran di perguruan tinggi menunjukkan dampak positif terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Al-shehri (2020) menemukan bahwa pendekatan DI mampu meningkatkan 

pencapaian akademik siswa dengan memberikan variasi strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan individu. Selain itu, penelitian Boelens, Voet, & De Wever (2018) menyoroti 

bagaimana blended learning yang dirancang dengan prinsip DI dapat mengakomodasi 

keragaman mahasiswa, meningkatkan keterlibatan, dan memperbaiki pemahaman konsep. 

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa penilaian yang berbasis DI lebih efektif dalam 

mengukur pemahaman mahasiswa. Chapman & King (2005) serta Earl (2003) menekankan 

pentingnya strategi asesmen yang disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa, memungkinkan 

mereka menunjukkan pemahaman melalui berbagai bentuk evaluasi. Echevarría, Vogt, & Short 

(2017) menyoroti pentingnya pendekatan berbasis konten yang menyesuaikan metode 

pengajaran agar lebih inklusif terhadap berbagai latar belakang mahasiswa. 

Lebih lanjut, penelitian oleh McKee (2020) menunjukkan bahwa teknik diferensiasi 

dalam pembelajaran berbasis seni dan desain game di perguruan tinggi dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mahasiswa. Glass (2009) juga menemukan bahwa desain 

pembelajaran yang berbeda-beda memberikan dampak positif terhadap efektivitas pengajaran 

dan pemahaman konsep akademik. 

Pembahasan 

Differentiated Instruction (DI) merupakan pendekatan yang memungkinkan pendidik 

untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan individu mahasiswa. Konsep ini 

telah berkembang pesat dan banyak diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, termasuk di 

perguruan tinggi. Menurut Boelens, Voet, & De Wever (2018), pengajar yang mengadopsi DI 

dapat menyesuaikan metode pembelajaran dengan keberagaman mahasiswa, baik dari segi gaya 

belajar, latar belakang akademik, maupun tingkat pemahaman terhadap materi. 

Salah satu elemen utama DI adalah fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Rock, Gregg, 

Ellis, & Gable (2008) memperkenalkan framework REACH yang menggarisbawahi bagaimana 

pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa melalui diferensiasi konten, proses, 

produk, dan lingkungan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Lawrence-Brown 
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(2004) yang menekankan bahwa DI memungkinkan semua mahasiswa mencapai hasil belajar 

optimal dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan mereka (Febrian, 2025). 

Selain itu, penilaian dalam DI juga menjadi faktor krusial dalam mendukung efektivitas 

metode ini. Chapman & King (2005) serta Earl (2003) menekankan bahwa penilaian harus 

bersifat formatif dan berkelanjutan, memberikan umpan balik yang relevan bagi mahasiswa agar 

mereka dapat memahami perkembangan akademik mereka sendiri. Nunley (2006) 

menambahkan bahwa pendekatan kurikulum berlapis (layered curriculum) dapat membantu 

mahasiswa memilih jalur belajar yang sesuai dengan tingkat kesiapan mereka. 

Namun, penerapan DI di perguruan tinggi juga menghadapi tantangan. Havig (2017) 

menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam pengelolaan kelas, termasuk pengaturan tempat duduk, 

dapat mempengaruhi efektivitas diferensiasi. Fox & Hoffman (2011) juga mencatat bahwa 

pengajar memerlukan pelatihan yang memadai agar mampu mengimplementasikan DI secara 

efektif tanpa meningkatkan beban kerja yang berlebihan. 

Dengan mempertimbangkan temuan-temuan di atas, penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman lebih lanjut tentang efektivitas Differentiated Instruction dalam 

meningkatkan hasil belajar di perguruan tinggi. Meskipun konsep ini telah banyak diterapkan di 

jenjang pendidikan dasar dan menengah, masih sedikit penelitian yang secara khusus meneliti 

penerapannya di tingkat pendidikan tinggi (Boelens, Voet, & De Wever, 2018). Oleh karena itu, 

studi ini menawarkan perspektif baru dalam mengevaluasi implementasi DI di perguruan tinggi, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi bagi pengajar dalam 

mengoptimalkan strategi pengajaran berbasis diferensiasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Differentiated Instruction (DI) dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan 

memberikan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan, gaya belajar, dan tingkat pemahaman 

mereka. Melalui analisis studi literatur, ditemukan bahwa strategi DI memungkinkan dosen 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap keterlibatan serta pencapaian akademik mahasiswa. 

 

SARAN 

Dosen dan institusi pendidikan tinggi disarankan untuk mengadopsi Differentiated 

Instruction dalam kurikulum dan metode pengajaran mereka guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi penerapan DI 

dalam berbagai disiplin ilmu serta mengkaji efektivitasnya dalam konteks pendidikan yang lebih 

luas. 
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